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ABSTRAK

Wakhidatun Nurkhasanah, 16240084, Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta, Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja sebagai
variabel independen terhadap produktivitas kerja sebagai variabel dependen di
Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field reseach) dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif
dengan menyebar 24 angket sejumlah populasi dengan menggunakan model skala
likert sebagai data primer. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua
populasi dijadikan sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji
normalitas dan uji linearitas), analisis regresi sederhana dan uji hipotesis (uji parsial
dan uji koefisien determinasi).

Hasil penelitian berdasarkan analisis data yang diolah menggunakan SPSS
versi 25.0 for windows menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan hasil uji t nilai beta pada
kolom unstandarized coefficients adalah 1,181, nilai thiung Sebesar 5,473 lebih besar
dari nilai twper yaitu 2,074 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Koefisien determinasi atau R square pada tabel menunjukkan nilai 0,577. Hal ini
berarti variabel budaya kerja memiliki pengaruh sebesar 57,7% terhadap variabel
produktivitas kerja, sedangkan 44,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Budaya Kerja, Produktivitas Kerja, Rihaal Umrah dan Edukasi
Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang
berjudul “Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja di Rihaal
Umrah dan Edukasi, maka perlunya untuk ditegaskan istilah - istilah yang
terdapat dalam judul. Adapun pengertian dari judul tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengaruh merupakan
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.! Sedangkan
dalam ilmu statistik, pengaruh adalah hubungan antara dua variabel.?
Adapun yang dimaksud pengaruh dalam penelitian ini adalah
hubungan sebab akibat antara variabel budaya kerja terhadap pelayanan
dan produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta.
2. Budaya Kerja
Budaya kerja menurut Hadari Nawawi menjelaskan bahwa budaya

kerja merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang

! Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2005), him. 849.

2 Anas Sudjono, Pengaruh Satistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), him. 20.



oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaran terhadap kebiasaan
ini memang tidak ada sanksi tegas, namun dari pelaku organisasi secara
moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan
kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk
mencapai tujuan.®

Adapun yang dimaksud budaya kerja dalam penelitian ini
merupakan perilaku yang dilakukan secara berulang kali oleh setiap
karyawan dalam suatu perusahaan dan telah menjadi kebiasaan dalam
pelaksanaan pekerjaan.

3. Produktivitas Kerja

Produktivitas ~ menurut  Dewan  Produktivitas  Nasional
mendefinisikan produktivitas sebagai sikap mental yang selalu
berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.# Jadi, produktivitas kerja
adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari berbagai sumber
daya atau faktor produksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan.

Adapun yang dimaksud produktivitas kerja dalam penelitian ini

adalah pengoptimalan dan pendayagunaan sumber daya manusia yang

% Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet. 5 (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), him. 65.

4 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, cet 2
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 44.



bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan dalam suatu perusahaan.
4. Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta

Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta merupakan sebuah
perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang biro perjalanan
umrah, yang memfokuskan diri sebagai biro perjalanan yang tidak
hanya mendampingi perjalanan namun juga memberikan edukasi.
Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta beroperasional pada bulan
Dzulhijjah 1436 H/ September 2015.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud secara
keseluruhan dalam judul penelitian “Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta”
merupakan suatu kegiatan melihat dan mengamati pengaruh sikap atau
perilaku kebiasaan yang membudaya dalam kehidupan karyawan guna
meningkatkan produktivitas kerja pada masing-masing karyawan di

Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Perkembangan sektor jasa pada saat ini semakin menunjukkan
adanya kemajuan, salah satunya yaitu bidang jasa umrah. Keinginan umat
Islam di Indonesia untuk melaksanakan ibadah umrah cukup besar. Hal ini
disebabkan karena taraf hidup masyarakat khususnya umat Islam di tanah

air yang semakin meningkat dan daftar tunggu antrean haji yang kini telah



mencapai di atas 10 tahun.® Ibadah umrah menjadi alternatif bagi jemaah
yang ingin segera mengunjungi Baitullah tanpa harus menunggu antrean
lama hanya dengan biaya sekitar Rp. 20.000.000,-. Sesuai dengan penetapan
yang dilakukan oleh Kementerian Agama (Kemenag) dalam Keputusan
Menteri Agama (KMA) Nomor 221 Tahun 2018 tentang Biaya
Penyelenggara Ibadah Umrah Referensi (BPIU Referensi). Kondisi ini
membuat peluang usaha travel pemberangkatan umrah semakin meningkat.
Ibadah umrah sendiri dalam penyelenggaraannya tidak ditangani langsung
oleh pemerintah, sehingga peluang inilah yang dimanfaatkan oleh para biro
travel swasta yaitu dengan menyelenggarakan program umrah dengan
menyediakan berbagai fasilitas demi kenyamanan bagi jemaah umrah.
Semakin banyaknya biro perjalanan umrah yang berkembang,
menyebabkan adanya persaingan ketat antar perusahaan dalam mencari
jemaah. Pada tahun 2017, jumlah jamaah umrah dari Indonesia 875.958
jamaah. Hal ini meningkat dari tahun 2016 yang hanya berjumlah 699.612
jamaah dan tahun 2018 berjumlah 1.050.000 jamaah®. Peningkatan ini
tentunya membuat jumlah perusahaan travel umrah di Indonesia pun terus
bertambah. Saat ini, di Indonesia terdapat ribuan perusahaan biro travel

umrah, baik yang sudah mendapat izin Kementerian Agama (Kemenag)

5 http://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pjxy9w320, diakses pada tanggal
17 Desember 2019 pukul 19.30 WIB.

6 http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/03/03/berapa-jamaah-indonesia, diakses
pada tanggal 17 Desember 2019 pukul 20.45 WIB.
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maupun yang belum berizin Kemenag. Perkembangan yang pesat ini
tentunya akan berdampak pada tingkat persaingan yang semakin ketat pula.

Persaingan yang ketat secara tidak langsung akan menuntut
perusahaan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu
bersaing dengan perusahaan yang lain. Salah satu faktor yang mampu
meningkatkan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan yaitu dengan
budaya kerja. Dengan kata lain, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dapat tercipta dari budaya kerja yang baik. Budaya kerja yang baik
haruslah sesuai dengan visi dan misi perusahaan agar visi misi tersebut
dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Pada dasarnya semua perusahaan
berkeinginan untuk memiliki budaya kerja yang baik, karena budaya kerja
yang baik akan sangat penting untuk meraih kesuksesan. Contoh budaya
kerja yang baik yaitu setiap karyawan mampu mematuhi peraturan serta
tetap mengacu pada standar operasional prosedur yang berlaku di
perusahaan.

Budaya kerja di Indonesia saat ini, masih banyak dijumpai
perusahaan yang belum mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya. Seperti, budaya kerja santai, kerja seadanya, menunda-nunda
pekerjaan, lebih senang mencontoh dari pada mencipta, bekerja hanya
karena ingin mendapatkan penghasilan, bekerja karena takut pada
pimpinan, bekerja hanya karena takut tidak dapat memenuhi kebutuhan
pokok, bekerja tanpa target yang jelas sehingga banyak waktu yang

terbuang, menghindar dari kesulitan, bekerja untuk kesenangan diri, dan



masih banyak budaya lainnya, yang tanpa disadari turut menentukan
kualitas sumber daya manusia. Seorang karyawan dalam kesehariannya di
kantor hanya diisi dengan mengobrol, membaca koran dan main games,
karena dia bekerja jika hanya ada yang mengawasi. Selain itu, ada beberapa
karyawan yang kebingungan dalam melakukan pekerjaannya. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa masih banyak karyawan yang tidak mematuhi aturan-
aturan yang telah dibuat oleh perusahaan. Sikap karyawan yang mampu
menerapkan budaya kerja dalam dirinya dengan baik, tentunya akan
menghasilkan kerja yang berkualitas sehingga hasilnya sesuai dengan
standar yang telah ditentukan perusahaan.

Besarnya kemampuan Kkerja seorang karyawan dihasilkan
berdasarkan dengan tanggung jawabnya didalam mengerjakan suatu tugas
yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk memberikan hasil yang baik
atau sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Karyawan
yang bekerja lebih optimal sangat diharapkan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan yang akhirnya mampu meningkatkan
produktivitas kerja yang tinggi. Produktivitas kerja karyawan sangat
penting bagi perusahaan dalam rangka menghadapi persaingan perusahaan
dan berpengaruh terhadap keberlangusngan perusahaan dalam mencapai
tujuan.

Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta merupakan biro perjalanan
umrah yang beroperasional pada bulan Dzulhijah 1436 H/ September 2015.

Rihaal Umroh dan Edukasi Y ogyakarta telah memperoleh izin Kementerian



Agama sebagai Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) Nomor
276 Tahun 2018 atas nama PT. Freshnel Kreasindo Perkasa.

Beroperasional selama kurang lebih 4 tahun, Rihaal Umrah dan
Edukasi Yogyakarta sudah mampu memberangkat ribuan jemaah umrah.
Trip pertama dilakukan di bulan Rabiul Akhir 1437 H/ Februari 2016
dengan sekitar 200 jemaah umrah, yang dimana setiap tahunnya mengalami
peningkatan sekitar 10% calon jemaah umrah.” Semakin berkembanganya
biro perjalanan umrah di Yogyakarta, membuat Rihaal Umrah dan Edukasi
Yogyakarta terus melakukan perbaikan secara menerus dalam pembentukan
keunggulan kompetitif yang memiliki sumber daya dan kualitas perusahaan
yang berkomitmen tinggi, memiliki visi dan misi serta tujuan perusahaan
agar mampu bersaing dengan biro-biro perjalanan umrah lainnya. Visi dan
misi Rihaal tidak akan terwujud tanpa peran aktif karyawan didalamnya
yang mampu menerapkan budaya kerja sehingga menghasilkan budaya
yang baik.

Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta memiliki 4 budaya kerja
yaitu meebarkan nilai kebaikan dan kebenaran, terpercaya, profesional, dan
fokus pada kepuasan pelanggan. Keempat nilai budaya kerja di Rihaal
selalu dihafalkan dan diucapkan setiap kegiatan apel pagi. Akan tetapi,
terdapat karyawan yang masih belum memahami sepenuhnya tentang

budaya kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta. Walaupun

" Wawancara dengan Bapak Dhuhri, selaku Karyawan Rihaal Umrah dan Edukasi
Yogyakarta, pada tanggal 15 Desember 2029 pukul 14.20 WIB.



dihafalkan dan diucapkan setiap apel pagi , akan tetapi nilai-nilai budaya
kerja tersebut belum melekat sepenuhnya pada diri masing-masing
karyawan.

Berdasarkan uraian singkat yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Budaya
Kerja terhadap Produktivitas Kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi

Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat
diperoleh rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah budaya kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja di Rihaal Umrah

dan Edukasi Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh budaya kerja
secara signifikan terhadap produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi

Yogyakarta.

. Kegunaan Penelitian
a. Bersifat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuwan

peneliti dan sebagai tambahan informasi kajian bagi jurusan Manajemen



Dakwah serta dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan maupun
acuan sebagai literatur bagi semua pihak yang membutuhkan guna
pengembangan lebih lanjut.
b. Bersifat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta gambaran
terkait tentang penerapan budaya kerja yang baik sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang pada akhirnya akan
berdampak positif bagi lembaga dan sebagai bahan pertimbangan dalam

hal perbaikan kemajuan perusahaan.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk menunjukkan keaslian
(originality) karya peneliti dan mengetahui kerancuan objek yang peneliti
teliti. Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan referensi yang diperoleh dari skripsi dan jurnal yang peneliti
rangkum dibawah ini:

Skripsi Sugiati Surayitno dengan judul Pengaruh Budaya Kerja PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Pada Karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang
Syariah Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
metode Probability Sampling dengan menggunakan teknik Random

Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t diperoleh signifikansi
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sebesar 0,000 < 0,05 maka dinyatakan bahwa budaya kerja PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk. mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan ( studi pada karyawan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Yogyakarta).®

Skripsi Fanny Aprilia Rachman dengan judul Pengaruh Budaya
Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero). Tbk Kantor Cabang Sukabumi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya kerja tergadap produktivitas karyawan memiliki hubungan
searah dengan keeratan hubungan sebesar 0,647 dan kontribusi budaya kerja
terhadap produktivitas karyawan sebesar 41,9%. Dengan kata lain 50,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa budaya kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan, oleh karena itu perusahaan
perlu  memperhatikan pelaksanaan budaya kerja demi tercapainya
produktivitas karyawan yang tinggi pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero). Thk Kantor Cabang Sukabumi.®

Skripsi Alaik Allama dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Islam
dan Budaya Kerja Islam terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Baitul Mal

Wat Tamwil (BMT) di Kudus. Dalam penelitian tersebut, dilihat secara

8 Sugiyati Surayitno, Pengaruh Budaya Kerja PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
Kantor Cabang Syariah Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga, 2015), himiv

® Fanny Aprilia Rachman, Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Thk Kantor Cabang Sukabumi, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Padjajaran, 2012), him iv.
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stimultan bahwa variabel motivasi kerja Islam dan budaya kerja Islam
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas Kkerja
karyawan BMT di Kabupaten Kudus, sebesar 77,001. Secara parsial dengan
uji T nilai motivasi kerja Islam (X1) sebesar 0,013 dan nilai budaya kerja
Islam (X2) sebesar 0,432. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
variabel independen (motivasi kerja Islam dan budaya kerja Islam) hanya
mampu menjelaskan variabel independen sebesar 78,6% dan sisanya 21,4%
dipengaruhi oleh varuabel lain yang tidak diteliti. 1°

Skripsi Vidi Primadhania dengan judul Pengaruh budaya organisasi
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Otsuka Indonesia. Hasil
dari penelitian ini adalah kedua variabel tersebut yaitu budaya organisasi
dan produktivitas kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji regresi sederhana yang menyatakan terdapat
pengaruh yang cukup besar antara budaya organisasi terhadap produktivitas
kerja, dengan demikian semakin kuat budaya organisasi pada perusahaan
tersebut, maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.**

Jurnal M. Anton Septadi dan Zunaidah dengan judul Pengaruh
Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pelayanan

PDAM Tirta Musi Palembang Unit Rambutan. Berdasarkan hasil analisis

10 Alaik Allama, Pengaruh Motivasi Kerja Islam dan Budaya Kerja Islam terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) di Kudus, Skripsi (Semarang:
Fakultas Syariah, IAIN Walisongo, 2012), him. iv.

1 Vidi Primadhania, Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Otsuka Indonesia, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilimu Politik,
Universitas Indonesia, 2012), him. v.
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didapat persamaan regresi sederhana Y= 28,045+0,647X, menunjukkan
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dengan
variabel Y atau dapat dikatakan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.?

Jurnal Nelliraharti, Suri dengan judul Pengaruh Motivasi dan
Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Biro AUPK UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara budaya kerja dengan prodktivitas kerja pada
Biro AUPK UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Besarnya pengaruh variabel
budaya kerja terhadap variabel produktivitas kerja adalah 0,450. Koefisien
korelasi ini menunjukkan pengaruh yang cukup kuat budaya kerja terhdap
produktivitas kerja, artinya semakin tinggi budaya kerja semakin tinggi pula
produktivitas kerja. Hal ini juga dapat dilihat dari kontribusi yang diberikan
oleh variabel budaya kerja sebesar 20,25%.13

Jurnal Abdul Rivai dengan judul Budaya Kerja Birokrasi
Pemerintah dalam Meningkatkan Pelayanan Publik. Dalam penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pelayanan publik yang diselenggarakan
pemerintah tidak hanya bertujuan untuk mencari keuntungan (profit) namun

tetap harus memberikan kualitas pelayanan yang baik. Pelayanan yang

12 M. Anton Septadi, Zunaidah,”Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Pelayanan PDAM Tirta Musi Palembang Unit Rambutan”, Jurnal Ilmiah
Manajemen Bisnis dan Terapan, vol 2 (Palembang: Oktober 2014), him. 88.

13 Nelliraharti, Suri dengan, “Pengaruh Motivasi dan Budaya Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Biro AUPK UIN Ar-Raniry Banda Aceh”, Journal of Education Science, vol 5:2
(Banda Aceh: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Ubudiyah Indonesia,2019), him.
22.



13

diberikan kepada masyarakat tetap harus mengutamakan kualitas layanan
yang sesuai dengan tuntutan, harapan dan kebutuhan masyarakat.4
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka peneliti menyimpulkan
bahwa penelitian yang akan peneliti laksanakan belum pernah diteliti dan
ada beberapa kesamaan yaitu pokok kajiannya yang menyangkut masalah
pengaruh budaya Kkerja terhadap produktivitas kerja menggunakan
pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan yang terdapat dari penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada tempat penelitian yang akan

peneliti lakukan.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Umum Tentang Budaya Kerja
a. Pengertian Budaya Kerja

Suatu keberhasilan kerja, berakar pada nilai-nilai yang
dimiliki dan perilaku yang menjadi kebiasaannya. Nilai-nilai
tersebut bermula dari adat kebiasaan, agama, norma dan kaidah yang
menjadi keyakinannya menjadi kebiasaan dalam perilaku kerja atau
organisasi. Nilai-nilai yang telah menjadi kebiasaan tersebut
dinamakan budaya. Oleh karena itu, budaya dikaitkan dengan mutu

atau kualitas kerja, maka dinamakan budaya kerja.

14 Abdul Rivai, “Budaya Kerja Pemerintah Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik”,
Jurnal Academia, vol 5:1 ( Palu: Universitas Tadulako, 2013), him. 956.
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Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku yang
melekat secara keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah
organisasi. Membangun budaya berarti juga meningkatkan dan
mempertahankan sisi-sisi positif, serta berupaya membiasakan
(habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta suatu
bentuk baru yang lebih baik. Budaya kerja sangat penting dalam
dunia pekerjaan seseorang dalam orgsnisasi, sehingga setiap
individu dalam organisasi dapat menjadi karyawan atau pekerja
yang unggul. Budaya kerja juga mencakup simbol (tindakan,
rutinitas, percakapan, dan seterusnya) dan pemahaman budaya
dicapai melalui interaksi yang terjadi antar karyawan dan pihak
manajemen.’®

Adapun pengertian budaya kerja menurut Hadari Nawawi
bahwa budaya kerja merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan
secara berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi,
pelanggaran terhadap kebiasaan ini memang tidak ada sanksi tegas,
namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam
rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.® Dari uraian

tersebut, budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-

15 Tubagus Ahmad Darojat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi dan Kuat Absolute
(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him. 28-29.

16 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia....., hIm. 65.
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ulang oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi
kebiasaan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Adapun menurut Triguno menerangkan budaya kerja
merupakan suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan
pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang
terwujud sebagai kerja atau bekerja.l” Taliziduhu Ndraha
menerangkan budaya kerja merupakan sekelompok pikiran dasar
atau program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu
golongan masyarakat.'® Sedangkan menurut Osborn dan Plastrik
menerangkan bahwa budaya kerja merupakan seperangkat perilaku
perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi sangat
mendalam dan dimiliki bersama oleh anggota organisasi.®

Dari berbagai uraian tersebut, budaya kerja merupakan
falsafah sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan

kekuatan pendorong yang dimiliki bersama oleh setiap individu

7 Triguno Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
him.13.

18 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, cet.2 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),
him. 80.

19 Oshorn dan Plastrik, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2002),
him. 252.
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dalam lingkungan kerja suatu organisasi. Jika dikaitkan dengan
organisasi, maka budaya kerja dalam organisasi menunjukkan
bagaimana nilai-nilai organisasi dipelajari yaitu ditanam dan
dinyatakan dengan menggunakan sarana (vehicle) tertentu berkali-
kali, sehingga agar masyarakat dapat mengamati dan merasakannya.
Tujuan Budaya Kerja

Budaya kerja menjadi salah satu perwujudan nilai-nilai yang
dimiliki oleh sekelompok manusia atau masyarakat dalam suatu
organisasi atau lembaga yang nantinya diolah menjadi nilai-nilai
atau norma serta aturan-aturan baru yang kemudian akan menjadi
sikap dan perilaku yang diharapakan untuk mencapai visi, misi dan
tujuan dalam organisasi. Pada prinsipnya budaya kerja juga
membangun keyakinan sumber daya manusia atau menanamkan
nilai-nilai tertentu yang melandasi atau mempengaruhi sikap dan
perilaku yang konsisten serta komitmen membiasakan suatu cara
kerja di lingkungan masing-masing. Dengan adanya suatu
keyakinan dan komitmen yang kuat merefleksikan nilai-nilai
tertentu, misalnya membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar,
atau sesuai ekspektasi pelanggan (organisasi), efektif atau produktif
dan efisien.

Membiasakan kerja secara berkualitas, seperti halnya berupaya
melakukan cara kerja tertentu, tentunya akan mendapatkan hasil

sesuai dengan standar atau kualifikasi yang ditentukan organisasi.
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Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau membudaya dalam diri
karyawan, sehingga karyawan tersebut menjadi tenaga yang bernilai
ekonomis, atau memberikan nilai tambah bagi orang lain dan
organisasi. Selain itu, jika pekerjaan yang dilakukan karyawan dapat
dilakukan dengan benar sesuai prosedur atau ketentuan yang
berlaku, berarti pegawai dapat bekerja efektif dan efisien.

Tujuan budaya kerja adalah untuk mengubah sikap dan juga
perilaku sumber daya manusia yang ada agar mampu meningkatkan
produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai tantangan di masa
yang akan datang.?°
Manfaat Budaya Kerja

Budaya kerja dalam pelaksanaannya tidak dapat terlepaskan
dengan sumber daya manusia, karena budaya kerja sangat erat
kaitannya dengan sikap atau perilaku atau pola pikir seorang
karyawan dalam menciptakan produktivitas kerja yang tinggi.
Budaya kerja yang baik dalam suatu organisasi atau perusahaan akan
menghasilkan kinerja yang maksimal. Beberapa manfaat budaya
kerja yang baik, antara lain:?

1) Meningkatkan kebersamaan

2) Saling terbuka satu sama lain

2 Suwandi, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Kerja, dan Komitmen
Kerja terhadap Profesionalisme Guru di SMP Negeri Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus”, Tesis, Lampung: Pascasarjana Universitas Lampung, 2016), him. 33.

21 bid.,
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3) Meningkatkan jiwa kekeluargaan
4) Meningkatkan rasa kekeluargaan
5) Meningkatkan jiwa gotong royong
6) Meningkatkan produktivitas kerja
7) Tanggap dengan perkembangan dunia luar
d. Indikator Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan suatu organisasi komitmen yang
luas dalam upaya membangun sumber daya manusia untuk
mencapai tingkat kualitas unggul yang bersumber dari perilaku
setiap individu itu sendiri dalam organisasi kerja. Setiap proses kerja
tentunya mempunyai perbedaan dalam cara kerja, yang
mengakibatkan perbedaan nilai-nilai dari setiap individu. Sehingga
perlu diambil nilai yang cocok untuk dijadikan dalam kerangka kerja
organisasi. Setiap nilai-nilai sepatutnya dimiliki oleh pemimpin dan
karyawan karena perilaku setiap orang akan mempengaruhi kerja
mereka. Menurut Taliziduhu Ndraha, budaya kerja dapat dibagi
menjadi dua dimensi, yaitu dimensi sikap pegawai terhadap
pekerjaan dan dimensi perilaku pegawai pada waktu bekerja.??

Adapun 4 budaya kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi, yaitu:
1) Menebarkan nilai kebaikan dan kebenaran.

Menyadari sepenuhnya bahwa bekerja itu adalah amanah,

sehingga senantiasa bekerja dan berusaha untuk meningkatan

22 Talidzuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, cet.2..., him. 81
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kualitas hasil pekerjaan berdasarkan nilai-nilai kejujuran..
Meyakini sepenuhnya bahwa setiap kebohongan, pemalsuan, dan
penipuan merupaan bentuk pengkhianatan yang merendahkan
martabat dirinya sebagai hamba Allah dan merusak reputasi
perusahaan

2) Terpercaya.

Terpercaya merupakan komitmen untuk senantiasa jujur dan
menjunjung etika yang tinggi dalam perkataan dan tindakan
untuk meraih kepercayaan pelanggan. Salah satu faktor yang turut
mendorong kesuksesan perusahaan yaitu kepercayaan. Hal itu
dikarenakan, semua kolaborasi terutama dalam dunia usaha
dibangun atas dasar kepercayaan. Kepercayaan dalam dunia
usaha perlu dibangun dengan siapa saja, seperti rekan Kerja,
karyawan, manajer, dan pelanggan. Tanpa adanya kepercayaan,
maka perusahaan itu tidak akan berkembang dan maju. Untuk itu,
perlu  membangun kepercayaan dalam = sebuah organisasi
perusahaan.

3) Profesional.

Menyadari sepenuhnya bahwa berdisiplin tinggi dan
mematuhi peraturan perusahaan merupakan bagian hakiki dari
sikap dan cara kerja yang profesional. Sikap profesional tentunya
harus dimiliki oleh setiap orang dalam menjalankan pekerjaannya

sesuai dengan keahlian atau kemampuan yang dimiliki. Adanya
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sikap profesional dapat memposisikan diri seseorang agar mampu
memahami dan tanggung jawab, hubungan relasi, serta fokus dan
konsisten terhadap urusan pekerjaan.

4) Fokus pada kepuasan pelanggan

Bekerja secara efektif dan efisien dalam melayani keinginan
dan kebutuhan pelanggan sesuai dengan mengutamakan hasil
terbaik demi menciptakan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Di
tengah persaingan dunia kerja yang semakin ketat, tentunya
perusahaan akan memberikan pelayanan sebaik dan semaksimal
mungkin agar pelanggan merasa terpuaskan.

Pencapaian tingkat kualitas yang semakin baik, maka semua
bersumber dari perilaku karyawan yang berkaitan dengan
organisasi kerja itu sendiri. Budaya kerja mendorong sikap
kejujuran, ketekunan, Kkedisiplinan, tanggungjawab dan
kerjasama. Adapun indikator-indikator budaya kerja menurut
Talidizuhu Ndraha, yaitu:?

a) Kebiasaan

Kebiasaan-kebiasaan perlaku berorganisasi pegawai dapat
dilihat dari cara pembentukannya, yaitu perilaku berdasarkan
kesadaran akan hak dan kewajiban, kebebasan atau kewenangan
dan tanggungjawab baik pribadi maupun kelompok di dalam

ruang lingkup lingkungan pekerjaan. Kebiasaan biasanya sulit

2 Talidzuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, cet.2..., him. 25.
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diperbaiki dengan cepat dikarenakan sifat yang dibawa dari lahir,
namun dapat diatasi dengan adanya aturan-aturan yang tegas baik
dari organisasi maupun perusahaan.
b) Peraturan
Untuk memberikan Kketertiban dan kenyamanan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan pegawai, maka dibutuhkan adanya
peraturan karena peraturan merupakan bentuk ketegasan dan
bagian terpenting untuk mewujudkan pegawai disiplin.
c¢) Nilai-nilai
Nilai merupakan penghayatan seseorang mengenai apa yang
lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau
kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar. Nilai
bersifat abstrak, hanya dapat diamati atau dirasakan jika terekam
atau termuat pada suatu wahana atau budaya kerja. Jadi, nilai dan
budaya kerja tidak dapat dipisahkan dan keduanya harus ada
keselarasan dengan budaya kerja yang searah, keserasian dan
keseimbangan.
2. Tinjauan Tentang Produktivitas Kerja
a. Pengertian Produktivitas Kerja
Product adalah hasil (output, a thing produced), production
adalah kegiatan atau proses memproduksi sesuatu (the act of
producing), producer (produser) adalah orang atau badan yang

memproduksi sesuatu, dan productive adalah kata sifat yang
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diberikan pada suatu yang mempunyai kekuatan atau kemampuan
untuk  memproduksi  sesuatu. Produktivitas (producitivity)
mengandung beberapa pengertian, pada level filosofis, manajerial
dan teknis operasional.?*

Karyawan perlu dikelola secara baik dan profesional agar
tercipta keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan
serta kemampuan perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan
kunci sukses utama bagi perusahaan agar dapat berkembang dan
tumbuh secara produktif dan wajar. Perkembangan bisnis
perusahaan sangat tergantung pada produktivitas karyawan yang ada
di perusahaan. Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu
ukuran perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Produktivitas menurut Dewan Produktivitas Nasional
mendefinisikan produktivitas sebagai sikap mental yang selalu
berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.>> Menurut
Sedarmayanti produktivitas kerja merupakan perbandingan antara
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang

digunakan (input).?®¢ Adapun menurut Sutrisno produktivitas secara

24 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia..., him. 44.
% 1hid.,

% Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2001), him.57.
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umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang
atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Masukan
sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur
dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.?

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang
dan jasa dari berbagai sumberdaya atau faktor produksi yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan
yang dihasilkan dalam suatu perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah mengatakan
bahwa ada beberapa faktor yang menentukan besar kecilnya
produktivitas, antara lain:?®
1) Knowledge

Pengetahuan merupakan hasil proses pendidikan baik yang

diperoleh secara formal maupun non formal yang memberikan
kontribusi pada seseorang di dalam pemecahan masalah, daya
cipta, termasuk dalam melakukan atau menyelesaikan pekerjaan.

Dengan pengetahuan yang luas dan pendidikan yang tinggi,

27 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Prenada Media Group,

2008), him. 105.

28 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Y ogyakarta:
Graha llmu, 2003), him. 200.
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seorang pegawai diharapkan mampu melakukan pekerjaan
dengan baik dan produktif.
2) Skills
Ketrampilan merupakan kemampuan dan penguasaan
teknis operasional mengenai bidang tertentu, yang bersifat
kekaryaan. Ketrampilan diperolen melalui proses belajar dan
berlatih. Ketrampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang
bersifat teknis. Dengan ketrampilan yang dimiliki seorang
pegawai diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan secara
produktif.
3) Abilities
Abilities atau kemampuan terbentuk dari sejumlah
kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai. Konsep ini jauh
lebih luas, karena dapat mencakup sejumlah kompetensi.
Pengetahuan dan ketrampilan termasuk faktor pembentukan
kemampuan. Dengan demikian apabila seseorang mempunyai
pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi, diharapkan memiliki
ability yang tinggi pula.
4) Attitude
Attitude merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan.
Jika kebiasaan yang terpolakan tersebut memiliki implikasi

positif dalam hubungannya dengan perilaku kerja seseorang maka



C.

25

akan menguntungkan. Artinya apabila kebiasaan-kebiasaan
pegawai adalah baik, maka hal tersebut dapat menjamin perilaku
kerja yang baik pula. Dapat dicontohkan seorang pegawai
mempunyai kebiasaan tepat waktu, disiplin, maka perilaku kerja
juga baik, apabila diberi tanggung jawab akan menepati aturan
dan kesepakatan.
5) Behaviors
Perilaku manusia juga akan ditentukan oleh kebiasaan-
kebiasaan yang telah tertanam dalam diri pegawai sehingga dapat
mendukung Kerja yang efektif atau sebaliknya. Dengan kondisi
pegawai tersebut maka produktivitas dapat dipastikan akan dapat
terwujud.
Indikator Produktivitas Kerja
Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku
yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan dan mempunyai
pandangan bahwa Kinerja hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
dan kinerja esok harus lebih baik dari pekerjaan hari ini. Pola
perilaku yang demikian akan mendorong bawahan untuk senantiasa
terus berusaha meningkatkan kerja, sebagai stimulasi untuk selalu
berbuat yang baik. Produktivitas memiliki dua dimensi produktivitas
kerja yakni efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan
dengan pencapaian untuk Kkinerja yang maksimal, dalam arti

pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan
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waktu. Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan upaya

membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau

bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.?®

Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu indikator

sebagai berikut:3°

1)

2)

Kemampuan
Kemampuan seorang karyawan untuk melaksanakan tugas

sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta sikap
profesionalisme dalam bekerja. Hal ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang ditanggung jawabkan kepada
mereka.
Meningkatkan hasil yang dicapali

Hasil merupakan salah satu hal yang dapat dirasakan baik oleh
yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut. Jadi, hal tersebut merupakan upaya untuk
memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang
terlibat dalam sutau pekerjaan. berusaha melakukan yang

terbaik untuk dinikmati hasil pekerjaannya.

29 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja..., hm 58
3% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia..., him. 211-212.
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Semangat kerja

Bentuk usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Dapat
dilihat dari budaya kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat
tantangan dan harapan yang akan dihadapi. Sebab, semakin kuat
tantangannya, pengembangan diri harus dilakukan. Begitu juga
harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat
berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan.
Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan
kualitas maupun kuantitas yang dimiliki seorang karyawan atau
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan
hasil yang terbaik bagi dirinya sendiri maupun perusahaan.
Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan, Masukan dan
keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan

pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.
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3. Hubungan antara Budaya Kerja dan Produktivitas Kerja

Tertanamnya budaya yang kuat dan nilai-nilai budaya yang diterima
dengan baik serta karyawan mampu melaksanakan tugas dengan norma-
norma yang telah ditetapkan, akan menunjukkan sejauh mana karyawan
tersebut dapat menyelesaikan tugasnya dengan cepat, tepat, dan benar
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Budaya kerja merupakan
hal yang sangat mempengaruhi peningkatan dan menurunnya
keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan. Selain itu, budaya kerja yang ditetapkan dalam suatu
perusahaan akan memberikan motivasi untuk menghasilkan
produktivitas kerja yang baik. Salah satu faktor penting karyawan dalam
meningkatkan produktivitas kerja yaitu dengan menerapkan nilai-nilai
dasar budaya kerja sehingga dapat mempengaruhi cara kerja masing-
masing karyawan menjadi lebih optimal sehingga tujuan perusahaan

dapat tercapai.

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.3!

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta CV, 2012), him. 99.
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Untuk melakukan uji hipotesis, ada beberapa ketentuan yang perlu
diperhatikan, yaitu merumuskan hipotesis nihil (Ho) dan harus disertai pula
dengan hipotesis kerja (Ha). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Budaya kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta.

Ha : Budaya kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan skripsi, penulisan
skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian awal skripsi berisi
halaman judul, pengesahan, surat persetujuan skripsi, surat pernyataan
keaslian, halaman persembahan, motto, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
daftar tabel dan daftar gambar. Bagian isi terdiri dari pendahuluan,
pembahasan dan pada bagian terakhir adalah penutup serta daftar pusataka.

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan setiap bab
berisi sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran berisi
latar belakang masalah yang menjadi alasan peneliti mengangkat tema
pengaruh budaya kerja terhadap produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan
Edukasi Yogyakarta. Rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan.
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BAB Il merupakan penjelasan mengenai jenis analisis penelitian,
definisi konseptual dan definisi operasional variabel penelitian, populasi
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan di Rihaal
Umrah dan Edukasi Yogyakarta, instrumen penelitian, teknik pengumpulan
data, validitas dan reliabilitas serta analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

BAB 11l merupakan pembahasan, peneliti akan membahas gambaran
umum mengenai sejarah, profil, visi dan misi, struktur organisasi, dan
program objek penelitian.

BAB 1V merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi hasil analisis data dan interpretasi data,
pengujian hipotesis serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari
hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan

bagi berbagai pihak yang berkepentingan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya Kkerja
terhadap produktivitas kerja yaitu Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Yogyakarta. Berdasarkan
uji parsial (uji t) nilai beta pada kolom unstandarized coefficients adalah
1,181, maka dapat diartikan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karena nilai koefisien regresi bernilai positif.
Sedangkaan berdasarkan uji t diketahui nilai thiungadalah 5,473 lebih besar
dari nilai t e yaitu 2,074 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel budaya kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel produktivitas kerja. Sehingga dapat diartikan
bahwa budaya kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja di Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta.

Hasil penelitian terhadap 24 responden yaitu karyawan Rihaal
Umrah dan Edukasi Yogyakarta dengan melalui uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi dan uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel budaya kerja dan variabel produktivitas kerja di
Rihaal Umrah dan Edukasi Y ogyakarta. Sehingga, penelitian ini dinyatakan

bahwa Ha yang diajukan diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran
Saran yang bisa disampaikan untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Saran bagi pihak lembaga yaitu diharapkan agar lebih memperhatikan
penerapan budaya kerja dalam hal sikap profesional karyawan dalam
bekerja. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini ditemukan bahwa
dengan menerapkan sikap profesional yaitu dengan mengerjakan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Selain itu, akan lebih baik apabila pemimpin dapat memberikan
kepercayaan sepenuhnya kepada karyawanya dalam menyelesaikan
pekerjaan yang telah diberikan.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya hendaknya untuk memperluas
penelitian dengan menambahkan beberapa variabel independen
misalnya seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan Kerja,
disiplin kerja, konflik kerja dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan dengan budaya kerja dan diharapkan memberikan

hasil penelitian yang lebih lengkap dari yang sebelumnya.
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